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ABSTRACT 
This research represent the descriptive research of exploratif which its variable 
approach conducted by survey about farm situation for the crop of Ceiba petandra, 
based on identified and observation variable in the field and supported  by analysis result 
in the laboratory to know the land characteristic. The sample in this research is 
determined intentionally abaout the form of farm usage in Tlogowungu Sub-District,  
Pati District. The result of the research indicate that the land of this research was consist 
of 7 Soil Mapping Units (SPT) and could be grouped on 3 land suitability class, S2 
(moderately suitable) 3120,653 ha or 36,95069 % with restriction  factor were 
temperature, solum depth, cation exchange capacities of soil, basa saturation and C-
Organic content; S3 (marginally suitable) 4021,799 ha or 47,62088 %  with restriction  
factor were solum depth, surface rock and C-Organic content; and N (not suitable) 1303 
ha or 15,42842 % with restriction  factor were C-Organic content, relief and surface rock. 
Soil management was consist of giving organic mulsa, fertilizer, organic matter, 
terracing and crop cultivation on terrace. 
 
Keywords : constrictor factor,  land suitability 
 
PENDAHULUAN 
Tanaman kapuk randu (Ceiba 
petandra) merupakan tanaman 
perkebunan/ industri. Tanaman ini mampu 
tumbuh dan berproduksi di daerah 
dataran rendah sampai dataran tinggi 
serta dapat dikembangkan di lahan–
lahan marjinal, kurang subur dan kurang 
sumber air. Peningkatan produksi kapuk 
berdampak positif pada peningkatan 
pendapatan petani dan nilai ekspor. 
Harga kapuk berkisar Rp6.000-
Rp7.000/kg serat berbiji. Komoditas 
kapuk selain dibutuhkan pasar dalam 
negeri juga diekspor ke sejumlah negara 
Asia seperti India, Singapura dan AS. 
Selain itu, kapuk randu juga merupakan 
salah satu komoditi ekspor yang penting 
di Indonesia. Kapuk mempunyai banyak 
manfaat mulai dari seratnya sampai 
minyak bijinya. Seratnya sebagai bahan 
pengisi kasur, alat pelampung, sedang 
bijinya menghasilkan minyak goreng 
yang berkhasiat menurunkan kolesterol 
dalam darah. 
Jawa Tengah pada umumnya dan 
Eks Karesidenan Pati pada khususnya 
merupakan salah satu penghasil kapuk 
utama di Indonesia dan pernah 
menguasai pasaran dunia dengan hasil 
sebesar 22.600 ton/tahun, yaitu pada 
tahun 1930-an dikenal dengan Java 
kapuk. Akan tetapi, saat sekarang ini 
produksinya sangat berkurang. Hal ini 
disebabkan karena jumlah tanaman 
kapuk randu yang sudah banyak ditebang 
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untuk memenuhi kebutuhan yang lain 
misalnya sebagai bahan bangunan yang 
menggunakan kayu randu.  
Menurut Dinas Kehutanan dan 
Perkebunan Kabupaten Pati tahun 2004, 
kecamatan Tlogowungu membudidayakan 
kapuk dengan luas areal tanaman muda: 
1.648 ha, luas areal tanaman 
menghasilkan: 1.419 ha dan luas areal 
tanaman tua/rusak: 3.088 ha. Berarti, 
Kecamatan Tlogowungu telah 
membudidayakan tanaman tahunan 
kapuk randu dan berperan dalam 
mengatasi permasalahan peningkatan 
pendapatan petani kapuk randu serta  
berperan dalam mengatasi permasalahan 
konservasi di Kecamatan Tlogowungu. 
Peran serta tersebut dapat ditingkatkan 
dengan membudidayakan tanaman kapuk 
randu pada areal yang lebih luas. Oleh 
karena itu, lahan di Kecamatan 
Tlogowungu perlu dievaluasi mengenai 
kesesuaian lahannya untuk tanaman 
kapuk randu.  
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini terletak di 
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati 
Propinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2006 
sampai  selesai.  
Penelitian ini dilakukan di 
Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati 
Propinsi Jawa Tengah. Analisis tanah 
bertempat di laboratorium Kimia dan 
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian. 
Pembuatan peta dilakukan di 
Laboratorium Pedologi dan Survai Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Agustus 2006 
sampai dengan selesai. 
Penentuan pedon atau profil 
pewakil dilakukan dilakukan dengan 
terlebih dahulu menentukan Satuan 
Peta Tanah. Sampel tanah untuk 
membuat SPT ditentukan berdasar atas 
garis transek. Penentuan Satuan Peta 
Tanah adalah dengan mempertimbangkan 
kesamaan unsur lahan (geologi, relief, 
fisiografi, vegetasi, iklim, hidrologi) dan 
dengan menganalisis sifat fisika dan sifat 
Tabel 1. Gambaran Kondisi Lahan Pada Setiap SPT. 
Diskripsi SPT I SPT II SPT III SPT IV SPT V SPT VI SPT VII 
Kemiringan 45-65 %  
sangat curam 
25-35 %  
agak curam 
35-45 %  
curam 
8-15 %  
Miring 
4-8 %  
Agak miring 
0-4 %  
Datar 
0-4 % 
 Datar 
Relief Pegunungan Perbukitan Pegunungan Bergelombang Berombak Dataran Dataran 
Kemas  
Muka Tanah 
Licin Licin Licin Licin Licin Licin Retakan 
Timbulan Mikro Antropogen Antropogen Antropogen Antropogen Antropogen Antropogen Rata 
Batuan  
Permukaan 
0.01%  
tidak berbatu 
15-75%  
berbatuan 
0.01%  
tidak berbatu 
15-75%  
Berbatuan 
0.01-3% 
 Berbatu 
0.01%  
tidak berbatu 
0.01%  
tidak berbatu 
Batuan  
Singkapan 
0 %  
Tidak ada 
60-80%  
Melimpah 
0 %  
Tidak ada 
40-60 %   
Berlebih 
1-10%  
Sedikit 
0 %  Tidak ada 0 %  
Tidak ada 
Genangan  Bebas Bebas Bebas Bebas Bebas Bebas Bebas 
Banjir Tanpa Tanpa Tanpa Tanpa Tanpa Tanpa Tanpa 
Penggunaan Lahan Hutan Primer  Tegal  Tegal  Tegal  Perkebunan  Tegal  Sawah  
Erosi ;        
  - Bentuk Tebing  Permukaan  Alur  Permukaan  Permukaan  Permukaan  Permukaan  
  - Tingkat Berat  Bebas  Ringan  Bebas  Bebas  Bebas  Bebas  
Landform Volkanik (V) Volkanik (V) Volkanik (V) Volkanik (V) Volkanik (V) Volkanik (V) Volkanik (V) 
Torehan Sangat Tertoreh  Tertoreh  Cukup 
Tertoreh  
Tidak Tertoreh  Tidak Tertoreh  Tidak Tertoreh  Tidak Tertoreh  
Sumber : Hasil pengamatan di lapangan (2006). 
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kimia tanah yang telah diambil dari titik 
sampel sesuai garis transek. Penentuan 
pedon atau profil pewakil SPT dilakukan 
secara acak sehingga dapat mewakili 
masing-masing SPT. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor Pembatas 
Tingkat/kelas kesesuaian lahan 
secara aktual di Kecamatan Tlogowungu 
untuk tanaman kapuk randu adalah 
cukup sesuai, sesuai marginal dan tidak 
sesuai. Hal ini disebabkan karena adanya 
beberapa faktor pembatas yang 
mempengaruhinya. Faktor pembatas 
tersebut antara lain: (1) media 
perakaran (rc2), yaitu kedalaman tanah; 
(2) masalah retensi hara, yaitu KTK (nr 
1), KB (nr 2) dan C-Organik (nr 4); (3) 
bahaya erosi, yaitu lereng (eh1); dan (4) 
penyiapan lahan, yaitu singkapan 
batuan (lp2). Karena faktor pembatas 
tersebut mempengaruhi kesesuaian 
lahannya, maka perlu dilakukan usaha 
perbaikan yang intensif dan tepat untuk 
menaikkan kelas kesesuaian lahannya.  
Faktor pembatas pertama adalah 
media perakaran berupa kedalaman 
efektif terdapat pada SPT V (70 cm) dan 
VII (75 cm). Usaha yang dapat dilakukan 
Tabel 4.  Hasil Pemadanan Karakeristik Lahan dengan Syarat Tumbuh Kapuk Randu  
(Ceiba petandra) 
SPT tc wa oa 
rc nr eh lp Kelas 
kesesuaian  
lahan 
aktual 
1 2 1 2 3 4 1 2 1 2 
I 
23.230 
S2 
1329.4091 
S1 
Baik 
S1 
Halus 
S1 
150 (>100) 
S1 
19.85 
S1 
34.16 
S2 
4.12 
S3 
0.53 
S3 
57 
N 
Berat 
S3 
<0.01 
S1 
0 
S1 
N; eh1 
II 
23.290 
S2 
1329.4091 
S1 
Agak Baik 
S1 
Agak 
Halus 
S1 
90 (>75) 
S2 
19.72 
S1 
35.34 
S1 
5.58 
S1 
1.08 
S2 
33 
N 
Ringan 
S2 
10 
S2 
70 
N 
N; eh1, lp2 
III 
24.772 
S2 
1329.4091 
S1 
Agak Baik 
S1 
Halus 
S1 
85 (>75) 
S2 
24.21 
S1 
25.73 
S2 
5.37 
S1 
0.20 
N 
38 
N 
Ringan 
S2 
<0.01 
S1 
0 
S1 
N; nr4, eh1 
IV 
26.998 
S1 
1329.4091 
S1 
Agak Baik 
S1 
Halus 
S1 
145 (>100) 
S1 
24.64 
S1 
38.71 
S1 
5.39 
S1 
0.82 
S1 
12 
S2 
Ringan 
S2 
12 
S2 
15 
S3 
S3; lp2 
V 
26.392 
S1 
1329.4091 
S1 
Agak Baik 
S1 
Halus 
S1 
70 (50-75) 
S3 
24.04 
S1 
25.26 
S2 
5.80 
S1 
0.51 
S3 
10 
S2 
Bebas 
S1 
<0.01 
S1 
0 
S1 
S3; rc2, nr4 
VI 
27.436 
S1 
1329.4091 
S1 
Agak Baik 
S1 
Halus 
S1 
140 (>100) 
S1 
31.58 
S1 
22.04 
S1 
5.44 
S1 
1.04 
S2 
1 
S1 
Bebas 
S1 
<0.01 
S1 
0 
S1 
S2;  nr4 
VII 
27.676 
S1 
1329.4091 
S1 
Agak Baik 
S1 
Halus 
S1 
85 (>75) 
S2 
31.98 
S2 
20.09 
S2 
5.88 
S1 
1.23 
S1 
1 
S1 
Bebas 
S1 
<0.01 
S1 
0 
S1 
S2; rc2, nr1,2 
Sumber : Persyaratan tumbuh tanaman 
Tabel 2.  Hasil Analisis Sifat Fisika Tanah 
di Laboratorium 
SPT 
Tekstur Permea-
bilitas 
(cm/jam) 
Pasir 
(%) 
Debu 
(%) 
Lempung 
(%) 
I 10.87 27.63 61.50 6.81 
II 22.58 41.28 36.14 5.63 
III 9.34 19.57 71.08 4.32 
IV 8.06 20.64 71.33 4.49 
V 9.13 39.71 51.30 3.91 
VI 9.97 13.05 76.99 2.71 
VII 9.66 22.63 67.70 4.31 
Sumber : Hasil analisis laboratorium (2006). 
 Tabel 3. Hasil Analisis Kimia Tanah di 
Laboratorium 
SPT 
KPK 
(me %) 
KB  
(%) 
Kadar C  
(%) 
pH H2O 
I 19.85 34.16 0.53 4.12 
II 19.72 35.34 1.08 5.58 
III 24.21 25.73 0.20 5.37 
IV 24.64 38.71 0.82 5.39 
V 24.04 25.26 0.51 5.80 
VI 31.58 22.04 1.04 5.44 
VII 31.98 20.09 1.23 5.88 
Sumber : Hasil analisis laboratorium (2006). 
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adalah dengan peningkatan pengelolaan 
tanah yang baik, dengan penambahan 
bahan organik serta penambahan pupuk 
yang dibutuhkan tanaman sehingga 
dengan dangkalnya kedalaman efektif 
tanah maka pemupukan mampu 
menyediakan unsur hara di lapisan atas 
tanah maka kebutuhan unsur hara 
tanaman dapat tercukupi tanpa akar 
bergerak ke lapisan yang lebih bawah 
lagi. Faktor pembatas ini pada dasarnya 
sulit diatasi, sehingga dianggap sebagai 
faktor pembatas yang tetap yang tidak 
dapat ditingkatkan kelas kesesuaian 
lahannya. Kedalaman efektif yang 
dangkal menghambat penyerapan air 
dan unsur hara oleh tanaman, sehingga 
akar tanaman hanya menyerap unsur 
hara di lapisan tanah atas tanpa bisa 
bergerak ke lapisan yang lebih dalam. 
Faktor penghambat kedua adalah 
retensi hara, yaitu KTK pada SPT VII 
(11,21 cmol),  KB SPT VII (20,09 %) dan 
C-Organik yang terdapat pada SPT III 
(0,20397 %), V (0,50871 %) dan VI 
(1,04198 %). Kadar C-organik yang 
rendah ini dapat diperbaiki dengan 
penambahan bahan organik sehingga 
unsur hara yang diperlukan untuk 
pertumbuhan tanaman dapat tercukupi. 
Penambahan bahan organik dapat 
dilakukan dengan pemberian pupuk 
organik. Dibandingkan dengan pupuk 
yang lain pupuk organik mempunyai 
kelebihan yaitu bahan organik dalam 
proses mineralisasi akan melepaskan 
hara tanaman yang lengkap (N, P, K, Ca, 
Mg, S serta hara mikro), selain itu juga 
meningkatkan KTK (Kapasitas Tukar 
Kation) tanah sehingga kemampuan 
mengikat kation lebih tinggi. Akibatnya, 
jika tanah yang dipupuk dengan bahan 
organik pada dosis tinggi, hara tanaman 
tidak mudah tercuci. Dengan adanya 
Tabel 5. Kelas Kesesuaian Lahan Tanaman Kapuk Randu (Ceiba petandra)  
SPT Phase 
Subkelas kesesuaian lahan Luas 
Aktual Perbaikan Potensial Ha % 
I Gunungsari,  
tidak berbatu,  
sangat curam 
N; eh 1  
Pembuatan teras dan  
penanaman tanaman penutup  
pada tepi teras 
S3; eh12 180.8032 2.1408 
Lereng 57 % 
II Seri tandingan  
gunungsari,  
berbantuan,  
agak curam 
N; eh1,lp2  
Pembuatan teras dan  
penanaman tanaman penutup tepi teras 
- 
N; lp2 322.8069 3.8222 
Lereng 33 % 
 
Singkapan batuan 70% 
III Seri tandingan 
 gunungsari,  
tidak berbatu,  
curam 
N; nr4, eh1  
Pemberian mulsa organik, 
Pembuatan teras dan  
penanaman tanaman  
penutup tepi teras 
S3; nr4, 
eh1 
799.3898 9.4653 
C-Organik 
Lereng 38 % 
IV Lahar, 
berbatuan,  
miring 
S3; lp2  
- 
S3; lp2 1953.0921 23.1259 
Singkapan batuan 15% 
V Tajungsari,  
tidak berbatu,  
miring 
S3; rc2, nr4  
Pemupukan, pemberian bahan organik 
Pemberian mulsa organik 
S3; rc2 2068.7068 24.4949 
Kedalaman tanah 70 cm 
C-Organik 0,50871 % 
VI Tlogosari,  
tidak berbatu,  
datar 
S2; nr4  
Pemberian mulsa organik 
S1 2124.7021 25.1579 
C-Organik 1,04198 % 
VII Sambirejo,  
tidak berbatu,  
datar 
S2; rc2, nr1,2  
Pemupukan, pemberian bahan organik 
Pemupukan, pemberian bahan organik 
Pemupukan, pemberian bahan organik 
S2; rc2 995.9511 11.7927 
Kedalaman tanah 85 cm 
KTK tanah 11,21 cmol 
Kejenuhan basa 20,09 % 
Sumber : Hasil analisis lapangan dan laboatorium (2006). 
Kesesuaian Lahan Tanaman Kapuk Randu … Sumani et al. 
Sains Tanah – Jurnal Ilmu Tanah dan Agroklimatologi 9 (1) 2012 61 
bahan organik yang mempunyai sifat 
amfoter maka akan meningkatkan pH 
tanah yang rendah dan menurunkan pH 
tanah yang tinggi dan juga akan diikuti 
dengan peningkatan dan penurunan 
kejenuhan basa karena nilai kejenuhan 
basa berbanding lurus dengan nilai pH 
tanah. Contoh pupuk organik antara lain 
pupuk kandang dan pupuk hijau. 
Faktor penghambat ketiga adalah 
bahaya erosi, yaitu pembatas lereng 
pada SPT I (kemiringan 57 %), II 
(kemiringan 33 %), dan III (kemiringan 
38 %). Faktor pembatas lereng yang 
dapat diatasi dengan pembuatan teras 
dan penanaman tanaman penutup pada 
tepi teras. Teras tersebut berfungsi 
untuk memperkecil kehilangan tanah 
oleh limpasan permukaan. Sedangkan 
tanaman penutup untuk menahan aliran 
air yang besar yang dapat menyebabkan 
limpasan permukaan. Adanya usaha 
perbaikan faktor pembatas ini maka 
kelas kesesuaian lahannya meningkat 
menjadi kelas S3 (sesuai marginal) yaitu 
pada SPT I dan III. Sedangkan pada SPT II 
karena adanya faktor pembatas 
singkapan batuan yang tidak dapat 
diperbaiki maka kelas kesesuaiannya 
tetap kelas tidak sesuai (N). 
Faktor penghambat ke-empat 
adalah pembatas lereng, yaitu singkapan 
batuan pada SPT II (70 %) dan IV (15 %) 
yang pada dasarnya sulit diatasi, 
sehingga dianggap sebagai faktor 
pembatas yang tetap yang tidak dapat 
ditingkatkan kelas kesesuaian lahannya 
serta tidak mudah diperbaiki. Masalah 
pada pertumbuhan tanaman yaitu 
perakaran tanaman tidak dapat 
menembus ke dalam tanah atau juga 
tanah tidak cukup menyediakan ruang 
akar tanaman untuk memperoleh nutrisi 
karena tertutup oleh batuan sehingga 
tanaman mudah roboh dan tidak 
berkembang. Perbaikan yang ada, tidak 
cukup berarti mengingat upaya yang 
dilakukan justru dapat merusak tanah 
itu sendiri, di samping itu pula 
memerlukan biaya yang cukup besar 
juga teknologi maju.  
 
Analisis Kelayakan Usahatani 
Analisis kelayakan usahatani 
tanaman kapuk randu sangat diperlukan 
untuk mengetahui apakah tanaman 
tersebut layak atau tidak dibudidayakan 
oleh petani di Kecamatan Tlogowungu. 
Kelayakan tersebut dapat diketahui 
melalui nilai perbandingan antara 
penerimaan hasil produksi dengan biaya 
total produksi, yaitu nilai B/C rasio.  
Analisis usahatani 20 tahun 
terakhir yang pendataannya yaitu pada 
tahun 2004 didapatkan data berupa 
total biaya produksi untuk budidaya 
tanaman kapuk randu adalah  Rp. 
64.858.600,00 untuk waktu 20 tahun 
dengan luasan 1 ha tanah. Total biaya 
produksi tersebut sudah mencakup 
sewa lahan dan pajaknya, sarana 
produksi (bibit, pestisida, pupuk dan 
sewa peralatan), dan upah tenaga kerja. 
Total hasil produksi kapuk randu sebesar 
61.358 kg per ha luasan lahan. Total 
tersebut dikalikan harga jual Rp. 
1.057,00/kg, penerimaan yang diterima 
sebesar Rp. 4.500.000,00. Pendapatan 
yang diperoleh petani per bulan sebesar 
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Rp. 342.052,00, yaitu dari hasil selisih 
total biaya produksi dengan total 
penerimaan hasil produksi. Maka dapat 
diketahui pendapatan per tahun, yaitu 
Rp. 4.104.630,00. Nilai B/C yang 
didapatkan untuk tanaman kapuk randu 
sebesar 1,49 % yang berarti tanaman 
kapuk randu layak untuk dibudidayakan. 
Akan tetapi, kelayakan usaha tani untuk 
tanaman kapuk randu terbatas untuk 
wilayah yang termasuk SPT VI dan VII, 
sedangkan untuk SPT I, II, III, IV dan V 
tidak layak untuk dilakukan 
pembudidayaan kapuk randu yang 
dikarenakan adanya faktor pembatas 
yang tidak dapat ditingkatkan 
kelayakannya.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan 
pembahasan diatas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kelas kesesuaian lahan aktual untuk 
tanaman kapuk randu di Kecamatan 
Tlogowungu adalah cukup sesuai (S2) 
dengan faktor pembatas kedalaman 
tanah (85 cm) pada SPT VII, KTK liat 
(11,21 cmol) pada SPT VII dan 
kejenuhan basa (20,09 %) pada SPT 
VII, kandungan C-Organik             
(1,04198%) pada SPT VI; sesuai 
marginal (S3) dengan faktor pembatas 
kedalaman tanah (70 cm) pada SPT V, 
kandungan C-Organik (0,50871 %) 
pada SPT V, dan singkapan batuan (15 
%) pada SPT IV; tidak sesuai (N) 
dengan faktor pembatas lereng 
sebesar 57 % pada SPT I,  SPT II 
sebesar 33 %, dan SPT III sebesar 38 
%; faktor pembatas singkapan batuan 
pada SPT II sebesar 70 %; C-Organik 
pada SPT III sebesar 0,20397 %. 
2. Kelas kesesuaian lahan potensial 
untuk tanaman kapuk randu di 
Kecamatan Tlogowungu adalah sangat 
sesuai (S1) pada SPT (VI); cukup sesuai 
(S2) dengan faktor pembatas 
kedalaman tanah (85 cm) pada            
SPT VII; sesuai marginal (S3) dengan 
faktor pembatas kedalaman tanah (70 
cm) pada SPT V, lereng (SPT I dan III), 
kandungan C-Organik (SPT III), 
singkapan batuan (SPT IV) dan bahaya 
erosi (SPT I); tidak sesuai (N) dengan 
faktor pembatas singkapan batuan 
pada SPT II sebesar 70 %. 
3. Tanaman kapuk randu hanya layak 
diusahakan di SPT VI dan VII dengan 
tingkatan sangat sesuai (S1) pada SPT 
VI dan cukup sesuai (S2) pada SPT VII, 
berdasarkan survai tanah dan evaluasi 
lahannya. Untuk SPT I, II, III, IV dan V 
tanaman kapuk randu tidak layak 
diusahakan. 
4. Berdasarkan perhitungan B/C rasio 
telah didapatkan nilai 1,4 % yang 
artinya tanaman kapuk randu layak 
diusahakan di Kecamatan Tlogowungu 
yaitu pada SPT VI dan VII. 
Saran 
1. Faktor pembatas KTK, kejenuhan 
basa, kedalaman tanah dan 
kandungan C-Organik dapat diatasi 
dengan pemupukan bahan organik 
dan pemberian mulsa organik. 
2. Faktor pembatas lereng yang agak 
curam sampai yang sangat curam 
dapat diatasi dengan tindakan 
konservasi tanah yaitu dengan 
pembuatan terasering dan 
penanaman tanaman penahan erosi. 
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